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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang hubungan antara kualitas tidur dan AV 

wajah pada responden mahasiswa preklinik di FK UKWMS adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kejadian AV 

sebesar 29%. Klasifikasi AV derajat ringan merupakan yang 

tersering dijumpai pada sebagian besar kasus, ditunjukkan dalam 

persentase sebesar 89,04% 

2. Mayoritas responden sebesar 60,27% adalah responden 

penderita AV yang berkualitas tidur buruk 

3. Pada hasil uji korelasi statistik, diperoleh nilai p=0,569 (P-

value>0,05). Besar nilai p tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dan kejadian 

AV wajah 

 

7.2 Saran 

 Berikut ini adalah beberapa ide atau masukkan peneliti 

yang dapat digunakan sebagai usulan bagi: 
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7.2.1 Peneliti Lain 

Merujuk dari keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti, 

diharapkan bagi peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan kriteria 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam eksklusi penelitian ini sebagai 

bahan pelengkap studi ketika mengumpulkan data. Kemudian, 

penggunaan ukuran proporsi dalam pengambilan sampel berdasarkan 

jenis kelamin dan usia sejak awal penelitian juga dapat dicoba agar 

dapat memperbesar kemungkinan memperoleh hasil penelitian yang 

lebih akurat. 

7.2.2 Tenaga Medis 

Para tenaga medis diharapkan dapat melengkapi serta memperkaya 

pengetahuan para pelaku pelayan kesehatan dalam memberi edukasi 

dan informasi secara lebih maksimal mengenai hal yang menyangkut 

tidur maupun akne vulgaris. 

7.2.3 Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat lebih memahami berbagai informasi 

terkait faktor pencetus terjadinya akne vulgaris dan pemicu kualitas 

tidur buruk yang dapat dimodifikasi (aktivitas fisik, asupan makanan 

dan minuman atau gizi, lingkungan) serta lebih menjaga rutinitas 

secara terjadwal dan mengelola stres yang dipicu oleh karena 

deprivasi tidur. 
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